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Abstract:_Xylocarpus granatum (X. granatum) is a type of mangrove plant that commonly found in
the mangrove forest area of Pulau Burung, South Kalimantan. X. granatum leaves are known to
contain secondary metabolites that act as antibacterial. The purpose of this study was to test the
antibacterial power of the ethanol extract (ED) of X. granatum leaves against Staphylococcus aureus
(S. aureus) ATCC 25923 and Streptococcus pyogenes (S. pyogenes) ATCC 12344. This experimental
study design used a posttest-only with control group design with inhibition test using the paper disc
diffusion method. The treatment group on ED X. granatum 25%, 50%, 75% and 100%, as well as the
chloramphenicol and 1% DMSO control. Inhibition zone diameter data from ED treatment of S.
aureus (9,20 mm-16,36 mm) and S. pyogenes (8,13 mm-15,69 mm) this inhibition zone is moderate to
strong category. The mean of ED inhibition zone of S. aureus greater than S. pyogenes, which is
significantly different according to the one-way ANOVA test, Duncan post-hoc test, and independent
T-test. The antibacterial activity of the extract is still under positive control. In conclusion, the
ethanol extract of X. granatum leaves has antibacterial activity against S. aureus and S. pyogenes
with moderate to strong inhibition zone.

Keywords: Antibacterial activity, paper disc diffusion, leaves ethanol extract, Xylocarpus granatum,
Staphylococcus aureus, Streptococcus pyogenes

Absrak: Xylocarpus granatum (X. granatum) merupakan jenis dari tanaman mangrove yang
banyak ditemukan di kawasan hutan mangrove Pulau Burung Kalimantan Selatan. Daun X
granatum diketahui mengandung metabolit sekunder berperan sebagai antibakteri. Tujuan penelitian
ini adalah menguji daya antibakteri ekstrak etanol daun (ED) X. granatum terhadap Staphylococcus
aureus (S. aureus) ATCC 25923 dan Streptococcus pyogenes (S. pyogenes) ATCC 12344. Rancangan
penelitian eksperimental ini menggunakan posttest-only with control group design dengan uji daya
hambat menggunakan metode difusi kertas cakram. Kelompok perlakuan uji yaitu ED X. granatum
25%, 50%, 75%, dan 100% serta kontrol kloramfenikol dan DMSO 1%. Diameter zona hambat dari
perlakuan ED terhadap S. aureus (9,20 mm-16,36 mm) dan terhadap S. pyogenes (8,13 mm—15,69
mm) zona hambat termasuk kategori sedang sampai kuat. Rerata zona hambat ED pada S. aureus
lebih besar daripada S. pyogenes yang berbeda bermakna menurut uji one-way ANOVA, uji post-hoc
Duncan dan uji T independent. Aktivitas antibakteri pada ekstrak masih dibawah kontrol positif.
Kesimpulannya, ekstrak etanol daun X. granatum memiliki daya antibakteri terhadap S. aureus dan S.
pyogenes, dengan daya hambat sedang sampai kuat.

Kata-kata kunci: Daya antibakteri, difusi kertas cakram, ekstrak etanol daun Xylocarpus granatum,
Staphylococcus aureus, Streptococcus pyogenes
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PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara kepulauan
memiliki kekayaan alam yang melimpah
dengan beragam jenis tanaman khas,
khususnya Xylocarpus granatum memiliki
habitat di tepi sungai, berair tawar, lahan
kering dekat daratan dan toleran pada
kondisi sedikit cahaya.! Di Kalimantan
Selatan terdapat sebaran mangrove jenis
Xylocarpus granatum di hutan mangrove
Pulau Burung, Batulicin, Kalimantan
Selatan. Salah satu jenis tanaman
mangrove yang telah dimanfaatkan oleh
masyarakat dalam pengobatan adalah
tanaman  Xylocarpus granatum  (X.
granatum) atau dikenal sebagai nyirih.
Beberapa literatur menyebutkan tanaman
X. granatum secara empiris, telah
digunakan yaitu untuk megatasi kembung
perut, radang tenggorokan, obat luka luar,
serta radang kulit.2®> Pada sebagian
masyarakat pesisir, juga menggunakan
tanaman X. ganatum untuk memelihara
kulit dan mengatasi radang atau gatal pada
kulit.* Tanaman mangrove dari jenis
Familia Meliaceae mengandung berbagai
senyawa bioaktivitas seperti antifeedant
serangga dan  kontrol  pertumbuhan
antibakteri, antijamur, antimalaria,
antikanker dan aktivitas virus.® Semua
bagian dari tanaman X. granatum
mengandung senyawa Yyang berfungsi
sebagai antibakteri.® Ekstrak etanol daun
Xylocarpus sp., menjadi bahan fitofarmaka
alternatif yang  berpotensi  memiliki
aktivitas  antibakteri.” Kapasitas dan
produktivitas bagian daun yang lebih
banyak dikembangkan, hasil uji fitokimia
pada ekstrak metanol X. granatum,
diketahui bagian daun lebih banyak
mengandung senyawa fenolik.®2 Hasil uji
fitokimia pada ekstrak etanol daun X.
granatum, didapatkan kandungan yang
terbanyak adalah tanin, juga didapatkan
senyawa alkaloid dan flavonoid.® Penyakit
infeksi kulit oleh bakteri merupakan
masalah kesehatan yang sering terjadi pada
masyarakat, umumnya akibat higiene
perorangan yang buruk, lingkungan yang
tidak bersih dan perilaku yang tidak
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mendukung kesehatan. Bakteri gram
positif yang sering dikaitkan dengan
kelainan kulit piogenik yaitu
Staphylococcus aureus dan Streptoccocus
pyogenes.’®  Antibiotik yang dapat
digunakan untuk mengatasi infeksi kulit
adalah gentamisin, klindamisin,
eritromisin, sefotaksim dan
kloramfenikol.®> Hasil uji sensitifitas
antibiotik untuk membandingkan
antibiotik sefotaksim dan kloramfenikol
terhadap isolat S.aurues asal sampel
infeksi  kulit  pyogenic, menyebutkan
sensitifitas dari kloramfenikol mencapai
75% dan sefotaksim 25%.'° Pencegahan
infeksi oleh S. aurues dan S. pyogenes
selain dengan antibiotik juga dapat
dilakukan dengan sedian tanaman alami.
Salah  satu  sumber herbal adalah
menggunakan tanaman X. granatum, yang
diketahui mengandung senyawa bioaktif
yang bersifat antibakteri.”

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dari Agustus
sampai November 2022 di Laboratorium
Farmakologi dan Mikrobiologi Fakultas
Kedokteran Universitas Lambung
Mangkurat Banjarbaru. Metode yang
diterapkan pada penelitian ini adalah
eksperimental laboratorium murni (true
experimental laboratories) dengan
rancangan posttest-only  with  control
design untuk menguji daya antibakteri
ekstrak etanol daun Xylocarpus granatum
terhadap Staphylococcus aureus ATCC
25923 dan Streptococcus pyogenes ATCC
12344. Dengan pemilihan pelarut etanol
96%, konsentrasi yang digunakan vyaitu
25% 50%, 75%, 100% dan kontrol positif
menggunakan cakram antibiotik
kloramfenikol 30ug. Parameter yang
diamati adalah daya hambat terhadap
pertumbuhan koloni bakteri uji
Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan
Streptococcus pyogenes ATCC 12344,
Jumlah  pengulangan  untuk  setiap
kelompok perlakuan adalah 4 kali yang
diperoleh berdasarkan hasil perhitungan
menurut rumus Federer. Data dari
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penelitian ini dikumpulkan berdasarkan
pengamatan mengenai hasil pengukuran
diameter zona hambat  terhadap
pertumbuhan bakteri uji S. aureus dan S.
pyogenes setelah diberikan ekstrak etanol
daun Xylocarpus granatum. Kemudian
diukur dalam satuan millimeter (mm)
menggunakan caliper mistar. Data yang
telah didapat selanjutnya dibuat tabulasi
sesuai dengan hasil yang didapat. Analisis
data diolah dengan  komputerisasi
menggunakan SPSS 25. Data diameter
zona hambat terhadap pertumbuhan S.
aureus dan S. pyogenes yang diperoleh
diuji normalitasnya mengunakan  uji
Shapiro-wilk karena jumlah sempel kecil,
karena jumlah sampel kecil (<50),
kemudian dilakukan uji homogenitas
varian Levene’s test. Data penelitian
terdistribusi normal dan homogen maka
dilakukan analisis parametrik secara One-
way ANOVA pada tingkat kepercayaan
95% (a =0,05). Hasil uji One-way ANOVA
bermakna, maka dilanjutkan dengan uji
Post-hoc Duncan untuk mengetahui salah
satu perlakuan yang berbeda makna
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dibandingkan
lainnya. 41

dengan perlakuan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian uji daya
antibakteri ekstrak etanol daun Xylocarpus
granatum terhadap Staphylococcus aureus
ATCC 25923 dan Streptococcus pyogenes
ATCC 12344, menggunakan difusi kertas
cakram. Perlakuan terdiri dari ekstrak daun
X. granatum (ED) terhadap  dengan
konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%
serta  kontrol  positif  kloramfenikol
30ug/disc dan kontrol negatif DMSO 1%.
Pengulangan perlakuan dan pengamatan
dilakukan dalam 4 kali pengulangan.
Parameter yang diukur adalah besaran
diameter zona hambat dalam satuan
milimeter (mm) pada setiap perlakuan
yang diujikan terhadap bakteri S. aureus
dan S. pyogenes. Hasil pengukuran rerata
zona hambat dari setiap perlakuan ekstrak
dan kontrol pada kedua bakteri uji tertera
pada gambar 1 dan rerata diameter zona
hambat dengan standar deviasi, tampak
pada Tabel 1.

26,70
2ﬁ96

16.36

0.000.00
ED 100% K-

Streptococcus pyogenes

Gambar 1. Rerata Diameter Zona Hambat Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan
Streptococcus pyogenes ATCC 12344 pada Perlakuan Ekstrak Etanol Daun (ED)

Xylocarpus granatum dan Kontrol
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Tabel 1. Rerata diameter zona hambat dan standar deviasi Staphylococcus aureus ATCC
25923 dan Streptococcus pyogenes ATCC 12344 pada Perlakuan Ekstrak Etanol
Daun (ED) Xylocarpus granatum dan Kontrol

Rerata Zona Hambat Bakteri (mm)

Perlakuan

S. aureus S. pyogenes
DMSO 1% 0.00+0.00 0.00+0.00
ED 25% 9.20+0.17 8.13+0.14
ED 50% 11.45+0.53 10.82+0.65
ED 75% 13.43+0.57 13.38+0.45
ED 100% 16.37+0.40 15.69+0.36
Kloramfenikol 26.71+0.36 24.97+£0.76

Pada gambar 1 dan tabel 1
memperlihatkan efek beberapa perlakuan
terhadap Staphylococcus aureus ATCC
25923 dan Streptococcus pyogenes ATCC
12344. Perlakuan kontrol negatif DMSO
1% sebagai jenis pelarut yang mampu
menyerap kedalam ekstrak tanpa merusak,
tidak mempengaruhi hasil ekstrak dan
tidak  memiliki  aktivitas  antibakteri
sehingga tidak mempengaruhi  hasil
pengamatan.’®  DMSO 1% tidak
menunjukan efek dan tidak membentuk
zona hambat, sedangkan pada kontrol
positif Kkloramfenikol terbentuk adanya
zona hambat. Daya atau kemampuan suatu
zat  antibakteri dalam  menghambat
pertumbuhan bakteri dapat diketahui
dengan mengukur zona hambat yang
terbentuk di sekeliling kertas cakram.
Besarnya zona hambat yang terbentuk
menunjukkan derajat kepekaan bakteri
terhadap zat antibiotik yang digunakan.’

Menurut Clinical and Laboratory
Standard Institute (CLSI) 2018, zona
hambat kloramfenikol terhadap S. aurues
adalah sensitif (=18 mm), intermediet (13—
17 mm), resisten (<12 mm) dan terhadap
S. pyogenes vyaitu sensitif (>21 mm),
intermediet (13-17 mm), resisten (<17
mm).!8 Pada penelitian ini, kloramfenikol
menghasilkan rerata zona hambat sebesar
26,70 mm pada S. aureus dan 24,96 mm
pada S. pyogenes; berdasarkan standar
CLSI 2018, maka kloramfenikol bersifat
sensitif terhadap kedua bakteri uji. Daya
hambat yang dihasilkan kloramfenikol
termasuk pada aktivitas antimikroba yang
tergolong kuat, dikarenakan kloramfenikol

merupakan golongan antibiotik yang
berspektrum luas mampu menghambat
sintesis protein pada bakteri akan mudah
menembus sel bakteri secara difusi
terfasilitasi, terutama mengikat secara
reversibel ke subunit ribosom 50S yang
mencegah pengikatan ujung aminoasil
tRNA yang mengandung asam amino ke
akseptor pada subunit ribosom 50s
bakteri.!® Pada Tabel 1, zona hambat yang
dihasilkan ekstrak etanol daun X,
granatum pada konsentrasi perlakuan
50%, 75%, dan 100% terhadap S. aureus
dan S. pyogenes, secara berurutan yaitu:
pada konsentrasi 25% sebesar 9.20 mm
dan 8,13 mm, pada 50% sebesar 11,45 mm
dan 10.81 mm, pada 75% sebesar 13,42
mm dan 13,37 mm, serta pada 100%
sebesar 16,36 mm dan 15,69 mm.
Perlakuan ekstrak etanol daun X.
granatum menghasilkan daya hambat pada
kedua bakteri uji, dengan luas zona hambat
yang makin besar seiring dengan
peningkatan konsentrasi perlakuan ekstrak
yang diberikan (Gambar 1). Analisis
normalitas data menggunakan uji Shapiro-
Wilk, didapatkan nilai p>0,05 yang
menunjukkan data besaran diameter zona
hambat pada kedua bakteri uji setelah
perlakuan terdistribusi normal untuk
menganalisis ada atau tidaknya perbedaan
efek dari semua perlakuan yang diujikan
terhadap diameter zona hambatnya pada
kedua bakteri uji, maka dilakukan uji One-
way Anova dan uji Post Hoc Duncan pada
taraf kepercayaan 95%. Pada hasil uji One-
way Anova data perlakuan tunggal dan
kombinasi didapatkan nilai signifikansi
p<0,05 (p=0,000), sehingga dapat
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disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan diantara perlakuan ekstrak daun
X. granatum yang diujikan pada kedua
bakteri uji. Kemudian data penelitian
dianlisis lanjutan dengan uji Post Hoc
Duncan, uji ini untuk mengetahui efek
yang dihasilkan diantara kelompok
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perlakuan yang diujikan, apakah berbeda
bermakna atau tidak berbeda bermakna
terhadap diameter zona hambat yang
dihasilkan pada kedua bakteri uji. Hasil
analisis uji Duncan tertera pada tabel 2.

Hasil Uji Post Hoc Duncan (a = 0,05) Perlakuan Ekstrak Etanol Daun
X.granatum dan Kontrol Terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan
Streptococcus pyogenes ATCC 12344

Perlakuan Nilai beda rerata zona hambat pada Staphylococcus aureus
K (+) ED25% ED50% ED75% ED 100%
K(+) BB BB BB BB
ED25% BB BB BB BB
ED50% BB BB BB BB
ED75% BB BB BB BB
ED100% BB BB BB BB
Perlakuan K(+#) ED25% ED50% ED75% ED100%

Nilai beda rerata zona hambat pada Streptococcus pyogenes

Keterangan : BB ( p < 0,05) = Berbeda Bermakna

Hasil uji Post Hoc Duncan
memperlihatkan bahwa semua perlakuan
konsentrasi ekstrak daun X.granatum pada
setiap kelompok perlakuan yang sama
menunjukkan efek perbedaan bermakna
terhadap bakteri S. aureus dan S.
pyogenes. Hasil uji tersebut menunjukkan
bahwa besaran rerata zona hambat yang
terbentuk dari perlakuan ekstrak daun X.
granatum pada kedua bakteri uji adalah
berbeda bermakna atau zona hambat
ekstrak daun X. granatum terhadap S.
aureus lebih luas dibandingkan dengan S.
pyogenes pada konsentrasi yang sama. Hal
ini menunjukkan bahwa S. aureus lebih
sensitif terhadap ekstrak etanol daun X.
granatum  dibandingkan  dengan S.
Pyogenes. Berdasarkan hasil uji Post-Hoc
Duncan dan uji T independent pada data
penelitian, maka hipotesis pada penelitian
ini diterima,  karena terdapat adanya
aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol
daun X. granatum terhadap S. aureus dan
terhadap S. pyogenes.

Perbedaan aktivitas zona hambat dari
ekstrak terhadap kedua bakteri uji
dikarenakan  secara  teori  terdapat
perbedaan dari toksin yang dihasilkan,
struktur sel dan faktor virulensi yang

berbeda dari kedua bakteri. Pada S. aureus
memiliki eksotoksin yaitu enterotoksin,
TSST-1 dan eksfoliatif toksin yang tahan
terhadap panas. Berdasarkan struktur sel
atau antigen, pada S. aureus terdapat
komponen dinding sel terbanyak yaitu
protein A memiliki kapsul yang dapat
menghambat fagositosis oleh leukosit
polimorfonuklear dan sebagian besar pada
permukaan dinding selnya mengandung
faktor koagulase sehingga menyebabkan
terjadinya agregasi bakteri. Berdasarkan
faktor virulensinya, S. aureus memiliki
dinding sel dengan komposisi berupa
peptidoglikan, yang berperan untuk
menjaga stabilitas osmotik dan
antifagositosis, protein permukaan sel
yang dapat mencegah fagositosis dan
eksoprotein yang juga memiliki koagulase
yang mencegah fagositosis.!!
Sterptococcus  pyogenes  memiliki
toksin ekstraseluler yang memberikan efek
hemolisin yaitu Streptolysin O (SLO) dan
Streptolysin S (SLS)¥!!  Bakteri S.
pyogenes diselubungi oleh kapsul yang
terdiri dari asam hialuronat, berfungsi
dalam menghambat fagositosis dan
perlekatan bakteri terhadap sel epitel
bakteri. Faktor virulensi utama pada S.
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pyogenes yaitu protein M berperan sebagai
antifagosit sehingga zat aktif dalam
antibakteri lebih lambat dan memiliki efek
yang berbeda-beda dalam menghambat
pertumbuhan  bakteri  sesuai dengan
seberapa banyak jumlah senyawa aktif
yang terlarut.!

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian,
menunjukkan bahwa perlakuan tunggal
ekstrak etanol daun Xylocarpus granatum
asal hutan Mangrove Pulau Burung
Batulicin, Kalimantan Selatan, memiliki
daya aktivitas antibakteri yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan Streptococcus
pyogenes sehingga tanaman X. granatum

berpotensi dikembangkan sebagai
antibiotik alternatif. Keterbatasan
penelitian ini adalah belum diketahui

adanya kadar senyawa bioaktif pada daun
X. granatum, serta belum diketahui
senyawa  bioaktif  lainnya  apabila
menggunakan pelarut selain etanol 96%.
Pelarut yang dapat menarik berbagai
senyawa nonpolar dapat diterapkan pada
penelitian lebih lanjut, misalnya dengan
menggunkan etil asetat.?° Selain itu
dibutuhkan uji-uji lanjutan agar dapat
dimanfaatkan sebagai bahan fitofarmaka,
maka diperlukan efektivitas setara atau
lebih dari antibiotik, salah satu upayanya
yaitu mengujikan dalam bentuk sediaan
kombinasi dari bagian tanaman sejenis
maupun dari jenis tanaman mangrove

berbeda.  Kombinasi  ekstrak  dapat
meningkatkan efek antibakteri.?*
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